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Pf, NGARUI1 PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF
BERBASIS KASUS YANG BER}USAT PADA MAIiASISWA TEREADAP

EFEKTIVITAS PEMBEI-AJARAN KECERDASAN BUATAI\I

haryanto.ftuny@gmail.com

Absarak

l,cnelitian erlrsr ifacl.) ini bertujuan untuk: l) Mengetahui pengaruh penerapan
pembelalaran kooperatif berbasis kasus yang berpusat pada mahasiswa terhadap peningkatan
kemampuan kognitif 2) Mengetahui keefektifan merode pembelajaran kooperatif berbasis
kasus yanS bcrpusat pada mahasiswa dalam peningkatan hasil belajar

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Elelxro Falrlras Tekik
Universitas Negeri Yogyakana Metode pembelajaran diterapkan unhrk mata kuliah
Kecerdasan Buatan pada mahasiswa program srudi Pendidikan Teknik Elektro dan
Pendidrkan Teknik Mekatronrka angaran rahur, 2010 Teknik pengambilan data dilal-ukan
dengan observasi/pengamaran, tes dan angket Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuanlitatif, sena analisis regresi terhadap jau,aban kuesioner yang disebar pada
mahasiswa.

llasil penelitian yang diperoleh adalah (l) adanya pcningkatan kemampuan kognirif
yang dirunjukkan dengan peningkatan hasil belajar mahasiswa yang lebih baik secara
signilikan (2) metode pembelajaran kooperarif berbasis kasus dalam koflek pcmbelajaran
yang bcrpusat pada mahasiswa dinilai elektif meningkalkan kemampuan kognitifhasil belajar

Kala kuncr Pcnrbelajaran kooperatif, Pembelajaran bcrba-sis kasus, pembelatlran terpusat
pada mahasiswa. keefekifan proses pembelajaran



EFFECT OF COOPERATI!'E I-EARNING
CASE BASED ON STL'DENT CENTERED LEARNING EFFECTIVENESS OF

ARTIFICIAL INTELLIGENCE SUBIECT MATTERS

haryanto fluny @ gmail com

Abstract

Ex posr facto research aims to l) Determine thc cffect of the application of
cooperative learning based on student centered cases ro increased cognitive ability 2)
Derermine the effectiveness of case based cooperativc leaming method based on the
improvement of student learning outcomes

This research was conduoed in the Department ofElectrical Engineuing Education,
facully ofEngineering, Yogyalarta State Universily Leaming methods applied to Anificial
lntelligence course on sludents of Electrical fngineering Education and angatan
Mechatronics Education in 2010 The technique of data collection is done by observation /
obscrvation, tesis and questionnaires The data analysis technique used is descriptive
quanlitative, as wcll as regression analysls to answer a qucstionnaire that was distributed 1o
lhe students

The results obrained are (l) an increase in cognirive abilrty as indicated by an increase
in studcnt learning outcomes are significantly better (2) case bascd cooperative learning
nrethod in lhe context of student centered leaming effecrively improves cognlivc abiliries
assessed student learning oulcomes.

Ke) totds cooperalive learning, case based learning, student cenlered learning, effectrveness
of rhe learning process



BAB I
PENDAIII]I,UAN

A- Latar BelakanS Masalah

Dalam upaya medngkatkan kualitas perguruan ringgi, rersedianya sumberdaya yang

bajk dan memadai di perguruan tinggi mcrupalan persyar atan yang diperlukan, tetapi

ridaklah mencukupi. Ketersediaan itu selalu masih harus dikaitkan dengan pengaturannya

agar dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. Khusus mengenai sumberdaya terpenting,

yaitu sumberdaya manusia, srkap, kepedulian dan kehendak mencapai kualiras merupal<an

persyaratan yang sama pentingnya dengan kemampuan ilmiah

Penilaian L:ualitas produk pendidikan pcnama-tama terlihat pada perkembangan sikap

dasar. seperti sikap kitis akademis ilmiah dan kesediaan tems mencafl kebenaran (Yumarma,

2006) Oleh karena itu, konsep pendidikan tidak direduksi pada ujian yang hanya mengukur

transfer pengetahuar\ namun lebih luas, mencai<up pembentukan kererampilan (shf) dan

sikap dasar (raJic .r ilude), sepedj kekritisan, krearivitas dan keterbukaan rerhadap inovasi

dan aneka penemuan. Semua itu amat diperlukan agar pescna didik mampu benahan hidup

darl menjawab tantangan yang selalu berkembang

Dalam hal ini, pendidik dituntut tidak sekedar sebagai pentransfcr ilmu. namun lebih

dari itu juga berperan sebagai agen pencerahan Idealisme pendidik, meminjam istilah

Socrates adalah eutike, 6idan yang membanlu pcsena drdik melahirkan inovasi dan

pengetahuan IIELTS 200i-2010 yang dikeluarkan Ditjen l)ik1i bulan April 2003 memberi

amaoah yang salah satunya adalah penerapan prinsip Sadent-Centered Learning (SCL)

dalam proses pembelajaran Terdapat beragam metode pembelajaran untuk SCt. dan dua

diantaranya adalah Case-Based Lednting dan Cooperdtiye Learning.

Kecerdasan Buatan rneupakan mata kuliah keahlian berkarya yang ditawarkan bagi

mahasrswa strata satu jurusan Pendidikan Teknik Elekrro, khususnya semester 6 Matakuliah

pcnLrrtanq sebagar prasyarat untuk rncnganrbil matakrrliah ini adalah l\4alcmatika dan

Pemroqraman Komputer Niata kuliah Kecerdasan lJuatan mempelajari lentang uapaya'

mcmblrat suatu mesln berbasis mikoprosessor dapat bekerja menggunakan frinsip-prinsip

keccrdasan yang diadopsi dari cara manusia mcnyelesaikan masalah Matakuliah ini bersifat

al)strak karcna rncmpclajari hal-hal yang berkaitan dengan pemroeraman komputer. Oleh

karena itu ditunlut kemampuan berfikir nalar dan logis. sehingga mahasiswa seringkali

mcngalanll kesulitan Dr samping itu, marcri matakuliah yang bersif'at abstrak berupa

aJgoritma matematika komputasi, juga mcmbuat mahasis.r-a merasa kurang mampu

oremahami konsep-konsep dasar dari materi yang dibcrikan Untuk mengalasi pcrmasalahan



lerscbut di aras, pembela.jaran dcngan menggunakan kasus diharapkan marnpu memberi

solusi yang baik Dengan nlenggunakan pemilihan kasus-kasus yang tepat diharapkan mampu

membannr mahasisrra dalam mcnyerap matcri kuliah Kccerdasan Buatan

Proses pembelajaran yang banyak diprakrikkan sckarang ini sebagian besar berbentuk

ce"arr,ah (leclunng) Pada s.at mengikutr kuliah atau mendengarkan ceramah, mahasiswa

sebatas memahami sambil mcmbuat c€latan l)oscn mcnjadi pusat peraa dalam pencapaian

hasil pembelajaran dan seakan,akan menjadi satu-satunya sumber ilmu Pola pembelajaran

dosen akif dengan mahasiswa pasif ini mempunyai cfcktrvitas pcmbelajaran yang rendah

Efekivitas pembelajaran mahasiswa umumnya lerbatas. terjadi pada saat-saat akhir

mendekati ujian. Pembelajaran yang diterapkan saat ini berfokus pada pemahaman mareri

saja. Dari metode yang diterapkan itu, rnahasiswa tida-k memiliki gambaran penerapan mareri

pada dunia bisn;s Karena itu merode pembelajaran saat ini belunr dapat mengasah

kcmampuan analisis rhahasiswa, kepekaan terhadap pcrmasalaharq melarih pemecahan

masalah serta kemampuan mengevaluasi permasalahan secara holistik

Sehubungan dengan permasalahan sepeni vant dijelaskan di atas, merode pengajaran

vang diusulkan untuk ortcrapkan pada matakulrah Kcccrdasan Bualan adalah case-based

learntng. A)asan utama pembelajaran berbasis lasus diajukan dalam perkuliahan ini adalah

(l) pembelajaran memerlukan adanya ilustrasi kasus nyata dalam pcnerapan ilmu yang

drpcroleh dari k'uliah dan bul-u teks; (2) pcngaja.an bcrhasis L-uliah saja seringkali membuar

mahasis$a menjadi pasil, (3) proses belalar vang clcktil' adalah proses yang melibatkan

rcfleksi (do,/rle loop lcarnntg) Pembclajaran berbasis kasus adalah proses pembelajaran

yang memungkinkan Letjadi do Dle-ld)p ,lealrrirrg Scbuah pcribahasa yang sangat terkenal

dalam bidang pendidikan berbunyi "tell mc dnd i n,tll.forget, show nc and I tnll rcmedber,

tnvolve me dtd I *ill larshinl " Drharapkan dcng^n mclibatkan rnahasiswa dalam ca.se-

hosad leantirrg, mahasiswa memiliki pemaharnan yang lebih baik dibanding brla hanya

rchalas lencrima teori sajil

Publrk yang tcrgaburrB dalam pontsafilal pcldrdrka sangat nrcndukung slstcm yanlr

rnendorong leamlro,*, kcnranrpuan interpersonal dan komunikasi, dan pcmbclajaran unluk

belalar (learning /o /ezrlr,) Sistem pcnrbclajara ( I)(rutrrv leornin[ yang dipcrkcnalkan

pc(arna kali oleh Robert Slavin pada tahun 1987. merupakan merode yang telah sukses

ditcrapkan dan konsisten Pada lahun 2O00an, n\doCtc coopcrdlive /eo,rirrg drpcrkenalkan

sccara luas sebagai alternatif pendekatan pcnllajaran pada perguruan tinggi (Ravenscroii,

1999) ('ooperutiw learntttg sccara umurn diarlrkan schallar sualu kclornpok kccil yang

terdrfl (lari mahasiswa yang helerogen, yang bekerja sama untuk saling membantu satu sama



Iain dalam belajar Metode pembelajaran ini merupalan altemarif yang drlawarkan umuk

men8arasi kelemahan yang terdapat pada model pembeiajara; tradisional Berbagai penclirian

menunjukkan bahwa selain dapat meningkarkan prcstasi bela.iar mahasiswa, ccaperat^,l:

learnitg ltga dapat menrngkatkan kemampuan noro.rgnttyc seperti .se,/y'e.vecm, perilaku.

lolcransi dan dukungan bagi mahasiswa lain.

B. Id€ntilikasi Mrsalrh

Berdasar permasalahan yang t€lah diuraikan di atas, benkut ini dapat diidentifikasi

masalah yang mendasa.ridalam penelitian ini, yairu

I Minimnya pengerahuan dosen rentang stralcgi pembelajaran yang berpusat pada

rnahasiswa diduga sebagai penyebab dosen masih menggunakan strategi pembelajaran

konfensional.

2 Peinbclajaran konvensional kurang efektrI unruk diterapkan dalam proses pembelajaran

yanS menggunakan pendekara.n pembelajaran berbasis masalah.

I Mareri marakuliah Kecerdasan Buaran mcmil;ki lrngkat abslraksi yang ringgi sehingga

,nahasiswa merasa kesulrtan untuk mempclajar i.

4. Merode konvensional kurang mampu meningkarkan hasil belajaar matakuliah Kecerdasan

Buatan

5 Kura qnya pemberian masalah dalam proses pembelajaran memungkinkan mahasiswa

rnerrjadi kurang mampu menghadapi permasalah

6 Irlasih perlu dilak-ukan upaya peningkalan cl'cklivitas pembelajaran dalam ran_qka

nrcnrngkatkan hasil beajar matakuliah Keccrdasan Buatan.

7 Proses pembelajaran vang kurang mengakriflan mahasiswa untuk bekeiasama dalam

pcnyclcsaian masalah dimungkinkan sebagai penyebab rendahnya kemampuan

mahasiswa dalam mengarasi permasalahan

(1. Batesen Masrlah
'I'crbatasnva 

',raktu. biaya dan luasnra pclnasalahan yang akan ditcliri. nraka

penelrlran ini dibatasi pada

I Pencrapan metodc pcmbelaJaran kooperatif berbasis kasus untuk meningkatkan

pemahaman mahasisrva terhadap materi matakuliah Kccerdasan Buatan

2 Strarcgi pcmbelajaran yang digunakan dalanr pcnclilian ini untuk peningkaran akrifilas

mahasiswa dalanr proses pembelajaran adalah pembelajaran yans berpusar padit

mahasrswa



D. Rumusrn Masdrb

Kegelisahan orangtua, peserta didik dan masy;rakat sehubungan dcngan kualitas

lulusan perguruan ringgi, mcnuntut pembaruan mentaliras doserL rntrlai dari pimpinan sampai

armosfer pendidikan yang seharusnya diciptakan Mentalitas teoritis dan rcxtholrk dalam

pembelajaran harus diperbarui dengaD menlalitas learnng bt doing kejiurar\ solidaritas dan

keterbukaan terhadap kcnyataan sekitar Sikap mendengarkan (lilening a!filu.lc) juBa lidak

boleh dilupakan da.lam pendidikan. Tanpa sikap mendengarkao akan teqadi distorsi

pemahamiln dan tiadanya kepekaan Sehubungan dengan hal tersebut perlu pembaruan dalam

metode pembelajaran, dari yalg semula tutorial menjadi metode pembelajaran yang

memberdayakan mahasiswa, karena sesungguhnya perguruan tinggi adalah tenlpat

mahasiswa belajar, bukan dosen mengajar Dengan demikian, masalah yang dipertanyakan

dirumuskan sebagai berikut

"Bagaimanakah pcngaruh pencrapan pembelajarar koopcratif berbasis kasus dengan

pembelajaran yang berpusat pada mahasisl.a terhadap efektrvitas pembelajaran mata

kuliah Kecerdasan Buatan "

E. Tujuen dan Manfaat

Penelitian ini bertuiuan untuk mempcroleh bukti empiris pengaruh penerapan

pcnrbelajaran kooperatif berhasis kasus dengan pembelalaran yang berpusat pada tuahasiswa

rerhadap efcktivitas pcnrbcla.;aran mata kuliah Kecerdasan Buatan. Sedangkan manl'aat yang

dipcroleh adalah perbaikan pada mctode dan proses pembelajaran mata k-uliah Kecerdasan

Buatan diharapkan bermanfaat untuk mengembanskan metode pembelaja.an yang dapat

mendukung terbentuknya kualitas pribadi dan l-ualilas keilmuan mahasisu'a



BAB II
KAJIAN i'USTAKA

Manusia membutuhkan pcndidikan dalam kehidupannya Pendidikan adalah nsaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses perbelajaran agar pesena

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikr kekuatan spirilual

keagafiaan. pcngendalian diri, kepribadiaq kecerdasan, akhlak mulia, sena kcrcrampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

A. Proscs Pcmbelajaran di Pcrguru.n Titrggi

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

bclajar pada suatu lingkungan belajar Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai kegiatan

yang terprogram dalam desainfaci ating, empoweriig, endbling, untuk membuat ,nahasiswa

belajar secara aktil yang rnenekankan pada sumber belajar. Pada tahap awal, pembelajaran

bermanfaat scbagai pembuka pintu gerbang kemungkinan untuk menjadi manusia dewasa dan

mandiri, berikutnya pembclajaran memungkinkan seorang manusia akao bcrubah dari lidak

mampu" menjadi "mampu ' atau dari "tidak berdaya" menjadi "sumber daya "

Sebagai salah satu 'wjud tanggung jawab atas kewajibannya, pendrdik dilunlur

memilih metode pembelajaran yang paling akomodatifdan kondusifuntuk mcn.apat sasa,al

dan filosofi pendidikan Beberapa conroh sasaran pembelajaran adalah mendaparkan

pengetahuan, mengenrbangkan konsep; mcmahami teknik analisis, mendapatkrn .r*r// dalanr

menggunakan konsep dan teknik; mendapatkan skill doJsm memahanri dan nrcnqanalrsrs

rnasalah, mendapatkan strli dalam mensintesis rencana kegiatan dan implementasi,

nrengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi, mengembangkan kenrampuan untuk

menjalin hubungan salin-e pcrcaya, mcngemhangkan sikap tertentu; mengemhangkan kualitas

pola pikir; mengcmbangkan judgmen dan u i.s.ro, (Dooley & Skin ner, 1977 dalam I landoko.

r005)

Tcrkait dclgarr filolosi pendidikan yang dianut, sebagai basis dari prosos

pcmbelajaran yang diterapkan, dapat dibandrngkann beberapa filosoli pcdagogik scpcni yang

terlihat pada labcl 2 L I'cmhclajaran tradisional berangkat dari fi)osofi pedagogik "r|rsrloar

can he told" Dalam kontcks ini proses pembclajaran terpusat pada doscn Nanrun. pola pusat

pembclajaran pada dosen yang dipraktikkan pada saat ini memilikr grr2 dcnqan vanq

scbaiknya Oleh karena ilu. pembclajaran ke dcpan dapat didorong nrcniadr bc|pusat pada

rnahasiswa (tt dcttt<:antcrcd lcarnmg. SCL) dengan mernfokuskan pada lcrcapatnva

komperensi yang diharapkan Hal ini bcrarti mahasiswa harus didorong rrntuk memiliki



motivasi dalam diri mereka sendiri, kemudian berupaya keras mencapai kompaensi yang

diinghkan

B. Pembelajrran B.rpusat pada Mahasiswa (Sadcnt-C,entercd Learning)

Perbedaan antara merode pembelajaran berhasis Teacher Ce teted d^n Studern

Cenlercd Ledming lerletak pada proses pembelajaran yang rerjadi pada diri siswa. Untuk

menciptakan situasi pembelajaran yang efektif, Combs (1976) mengarakan dibutuhkan tiga

karakteristik, yaitu

l. Atmosfer kondusif untuk mengeksplorasi makna belajar. Peserta belajar harus merasa

aman dan dllerima. Mereka ingin memahami risiko dan manfaat dari mendapatkan ilmu

pengetahuan dan pemahaman bam Kelas harus kondusif umuk keterlibatan, interaksi,

dan sosialisasi, dengan pendekatan yang menyenipai dunia bisnis

? Peserta belajar harus selalu diberi kesempatan untuk mencari inforurasr dan pengalaman

baru. Kesempatan ini diberikan dalam bentuk mahasiswa tidak hanya sekedar menerima

informasi, tapi mahasiswa didorong untuk mencari informasi.

I Pemahaman baru harus diperoleh mahasiswa melalui ptoses personal dtscovzry Metode

yang digunakan untuk itu harus sangat indivrdu dan sesuai dengan personaliti dan gaya

belajar maiasiswa yang bersangkutan

C. PembelAjaran BerbxsiskAn Krsus (Cas"'&aled Leotning)

Kasus merupakan problem yang kompleks berbasiskan kondrsr senvatanva untuk

merangsang drskusi kelas dan analisis kolaboratil Pembelajaran kasus melibatkan kondisi

interakti4 eksplorasi mahasiswa terhadap situasr realistik dan spesifik Kerika mahasiswa

mempertimbangkan adanya sualu permasalahan berdasa-akan analisis pcrspektifnya, mercka

diarahkan untuk memecahkan pertanyaan yang tidak memiliki lawaban tunggal. Gragg

(1940) seperti yang dikutip Handoko (2005) mendefinisrkan kasus scbagar A cdse is

typtcally a record oJ d busines.s issue v,hich acluolu ho.\ beett loced by ht$ tcss execultve.',

logether trith sut()unLling lacls, t)piDk) s, LtDd prcjudreces upon vhtch .aecltti|e drc$to\s

haal to alepend. Ihese rcdl dnd patliculartzcd cases are prc.\e te.l to sttklet .\ for conntlered

atulysts, open dtscussio , andfnal decision as lo the t),pe oJ action should he /a*er.Suatu

kasus disebut sebagar kasus baik bila memiliki karakeristik sebagai beriku! (Handoko, 2005)

1 Berorientasi keputusan kasus menggambarkan situasi manajerial yang mana suatu

keputusan harus dibuat (segera), tetapitidak mengungkap hasilnya

2 Partisipasi kasus ditulis dengan cara yang dapaL rncndoronq partisipasi akif mahasisua

dalam menganalisis siluasi Ini berbeda dengan cerita (.s/orre.r) pasif yang hanya



melaporkan berbagai peristiwa atau kejadian scpeni apa adaNa, rerapi tidak mendorong

partisipasi.

3 Pengembangan diskusi. material kasus ditulis untuk memunculkan beragam pandangan

dan analisis yang dikembangkan oleh para mahasiswa.

4 Substantif kasus terdiri atas bagian utama yang me.nbahas isu dan informasi lain.

5 Pertanyaan: kasus biasanya tidak memberikan pettanyaan, karena pcmahaman atas apa

yang seharusnya ditanya merupakan bagial penting analisis kasus

Manfaat kasus dan metode kasus diterapkan sebagai metode perhbelajaran adalah:

I Kasus memberi kesempatan kepada mahasiswa pengalamanfrsthancl dalam menghadapi

berbagai masalah al:unlansi di organisasi

2. Kasus menyajikan bcrbagai isu nyata desain dan operasi sistem akuntansi relevan yang

dihadapi para manajer.

i Realisme kasus membenkan insentif bagi mahasiswa untuk lebih rerlibat dan lermotivasi

dalam mempelajar i material pembelaiaran

4 Kasus mengembangkan kapabilitas mahasisr,,a untuk menginreqrasikan Lrerbagai konscp

material pembelajaran, karena setiap kasus mcnsyaratkan aplikasi beragam konsep dan

teknik sccara integratifuntuk memecahkan suatu masalah.

5 Kasus menya.jikan ilustrasi teori dan materi L-uliah akutansi kcperitakuan

6 M€iode kasus memberi kesempatan untuk berpartisipasi dalarn kelas dan mendapatka

pengalaman dalam mempresentasikan gagasan kepada orang Iain

7 Kasus memfasilitasi pengembangan sense ol Judgment, bukan hanya nlenerima sccara

tidak kritis apa saja yang diajarkan dosen atau kunci jawaban yang rersedia di halaman

belakang bult teks

8 Kasus memberikan pengalaman yang dapal drterapkan pada srluasi pekerjaan

D. Pembel^jaran Kooper atil (Cooperutive l.eorn i ng)

Ada trga cara dasar hagaimana mahasiswa dapat herinteraksi saru sanra lai[, y'aitu

kompetitif, individualistis dan kooperatif Mahasis\\,a dapat berkomperisi rruruk melihat siapa

yang terbaik, mercka dapat bckerja individualislis untuk mencapai Lujuan tanpa menrberr

perhatian kepada mahasiswa lain, atau nrcreka dapat bekerjasama dan saling memberi

perhatian Smith dan Maccregor (1992) mendefinisrkan Looperdttve letvning sehagai "tht:

htosl cdrerttlly shuchtred end oJ lhe collabofttliw lcarntng contirrlrltri (Ravcnscroft, 1995)

Johnson, Johnson dan Holubec (1994) mcndcfinisikan cooperdllve learntng scbagat "rht

instruclional use oJ small groups so lhat slu.lents wLrrk together lo mLatmEe thair ow a tl

each olher's leamitd' (Phrpps el dr, 2001)



Berbagai riset tentang cooperalive lear thq menunjukkan hasil yang konsisten bahwa

cooperotive ledming a;an meningkatkan prestasi, hubungan interpersonal yang lebih positif

dat sef-esteem yang lebih tinggi dibanding upaya kompetitif arau individualistis (Phipps et

a1, 2001). Phipps el dl (2OOl) mencatat keberhasilan metode ini anrara lain dari hasil riset

Felder dan Brent (1996) yang menyatakan bahwa pendekatan rni meningkatkan motrvasi

untuk belajar, memori pengelahuan, kedalaman pemahaman dan apresiasi subyek yang diajar

Riset juga menunjukkan bahwa prakik cooperalive /caraing mengarahkan mahasiswa pada

pencapaian prestasi yang lebih tinggi, lebih efrsien dan efektifnya proses dan pertukaran

informasi, meningkatkan produktivitas, hubungan yang positif di antara mahasiswq dan

membentuk saling percaya antar temar\ dibandingkan dengan pengalaman pembelajaran

kompetitif dar/atau individualistis (Potthast, 1 999)

Upaya kooperatif diharapkan menjadi lebih produktif diban<irng upaya kompetitil

ataupun individualistis, bila upaya kooperalif tersebut berada di dalam kondisi tertentu

Kondisi ini kemudian merupakan elemen dasar terbentrknya cooperante /ennrirrg Kelima

elemen dasar cooperahte /earnirg mencakup parlunya inlerdependensi positif, adanya

interaksi tatap muka (Jace-to-Jace inleractnn), dimihkinya ndrwdual accountahhty,

digunakannya collarorali,te skills d.an ad^nya group processDtg.

E. Matakuliah Kccerdasan Buatan

Kccerdasan Buatan merupakan mata kulrah keahlian berkarya yang dirawarkan bagi

rnahasiswastratasatulurusanPendidikanTeknikElekrro,khususnyaserncster6luatakul;ah

penunjang sebagai prasyarat untuk mengambrl matakuliah ini adalah Matenatika dan

Pcmrograman Komputer Mata kuliah Kecerdasan Buatan mempclajari tentang uapaya

membua! suatu mesin berbasis mikoprosessor dapat bekerja menggunakan prrnsrp-prinsip

kecerdasafl yang diadopsi dari cara manusia mcn]-elcsaikan masalah Nlatak-uliah ini bersifar

abstrak karena mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan pemrograman konputer Olch

karena itu dituntut kcmampuan berfikir nalar dan logrs, schingga nrahasrs,"va seringkali

mengalami kesulitan Di samping itu, materi matakuliah yang bersrtar abstrak berufa

algoritma matematika komputasi, juga memhuat mahasrswa mcrasa kuranc mampLr

memahami konsep konsep dasar dari materi yang dibcrikan Untuk mengarasr pcrmasalahan

tersebut di atas, pembelajaran dengan menggunakan kasrrs diharapkan manpu rnemberi

solusi yang baik Dengan menggunakan pemilihan kasus-kasus yang tepat diharapkan mampu

mernbantu mahasisr.l'a dalam menyerap materi kuliah Kecerdasan tsualan Berikut lnl silabi

matakullah Kecerdasan Buatan.



SILABUS

d. Dosen Pengampu

Kecerdasan Buatal
\.I
Pendidikan Teknik Elekrro/Ieknrk Elektro/ Pendidikan
Teknik Mekatronika
Dr. Ha-yanto, M.Pd., M.T.

Deskripsi Mata Kuliah :

Mata kuliah ini mempetajari: pengenian, komponen-komponerl model-model, dan
penerapan sistem kecerdasan buatan untuk permasalahan sederhana Pengertian sistem
cerdas meliputi definisi dan konsep dasar tentang kecerdasan buatan, mendefinisikan
masalah dalam ruang keadaan, representasi pengetahuaA metode pcncariaq dan faktor
ketidakpastian. Komponen-komponen kecerdasan buatan meliputi unit-unit yang
digunakan untuk membangun sistem kecerdasan buaran yang antara laln' unit
antarmuk4 sistem inferensi, basis pengetahuan dan basis data Model-model kecerdasan
buatan meliputi macam-macam metode/cara yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kecerdasan buatan, yailu sistem pakar, logika fuzzy, jaringan syaraf
tiruan, dan algoritma genetika.

TT Kompetensi
Mahasiswa paham terhadap pengerrian dan konsep dasar kccerdasan buatarL dan dapal
men3rapkannya untuk mengembangkan sistem kecerdasan buatan sederhana dengan

menggunakan model/metode./cara yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi

III. IndikatorPencapaianKompetensi

A Aspek kognitifdan kecakapan berfikir:

l. Dapat menerapkan pengetahuan sistcm cerdas untuk nrengrdentifikasi dan

menjelaskan cara kerja komponen-komponen sistem cerdas
2 Dapat menganalisis sistem inferensi yang digunakan pada pcrrnasalahan sistem

cerdas sederhafla.
J. Dapat mendisain sistem cerdas unluk permasalahan sederhana menggunakan

model-model sistem cerdasyang ada

B. Aspek psikomotor:

Kemampuan membuat proqram sederhana mengenai s)stem cerdas untuk
pcrmasalahan sederhana men-ugunakan nrotlel_rnodcl sistem ccrdas vang ada dengal)

mensgunakan program Excel, Matlah dan atau bahasa pcrnro-trarnan Pascal/C

C. Aspek afcktif, kecakapan sosial, dan kecakapan personal

L Keruntutan uraian hasil pckcrlaan
2. Kerapian hasil kerja dan atau penulisan progrtun
3 Ketepatan /alo!/ tulisan dan atau lampilan hsil keqa

IV Sumber Belajar(alat/bahan/media)
I Bo*en K A,1991. I'rolog and exPert 3),.\tenL\ International F.drtion Singapore

Mc Graw-Hill
2 Fausett, L. 1994 nfidanenlals oJtkurdl Dclttorks (Atchflecltres, Algorilhfis,

drLl Applicaliots) New Jersey: Prentice Hall lnc

Mara Krrliah
a. Nama mata kuliah
b. Semester
c. Prograrn Studi

I



3 Lvget.2005 Artilcial intelliltcnce USA Iohn Wesley Addison

4 Michalewicz, Z. 1996 Genetic algorithrns + data structurcs - E'golntjon
Programs Sp.inger-Verlag

5. Rao, V. B; & Rao H Y , 1991. Neural net\york andluzzj logic. New york
Herry Holt & Co, Inc

6. fuch E. & KnighL,K. 1991 Arttficial intelligence. Edisi 2 New york: Mc.
Graw-Hill Inc.

7. Ross, T l; 1995. I-uzzy logic with ehgheerng applicalior-r. USA: Mc. Graw-
Hill,Inc

8 Russell, S; danNorvig, P 2003 Arttfcidl Dtelligence a modern approach.
Intemational Edition, Edisi 2 New lerseyt Poarson prentice-Hall Educarion
Intemational

9 Terano, T; Asai, K; & Sugeno, M. 1992.l,uzzy syslems theory a d its
tlpplications. USA: Acadcmic Press, lnc

Penilaian
Butir-butt penilaian terdiri dari
A. Tugas:nandiri I Pekeiaan rumah 4X
B Tugas proyek (kelompok) Pcmbuatan program sederhana lX
C. Panisipasi dan Kehadiran Kuliah . 75o./o masuk utk syarar uj)an
D. Hasil Prakrek
E Ujian Mid Semester I Ntarcri Mg ke-l s.d Mg ke-5
F. Ujian Akhir Semester N,laren N{g ke-? s d N,tg ke-15
C. Tugas tambahan

Tabel ri kasan bobot laian
Skor Maksimum

t09/.

\rI Skema k

Mt Kompetensi dasar i Materid.iar SlrateEi

Cer-m.h, demo,
drskusi, (anya jawab

Paham terhadap kons.p
dasar kecerdasan buaran

Pengcnirn dan defin,s,

masalrh dalrm ruanE

3

Paham terhadap
komponen-komponen

3

sistem kecerdasan i tadnb, l!gar 1

No Jenis Penilaian
1 Presensi (min 750lo)

2 Tugas harian
3 Panisipasi individu r5%
4 UTS

UAS

Paham terhadap analisis
faktor letidak pa(ran

Filror Ketidakpa(ran 3,8

7,2

3



5,6 Paham terhadap kons€p Peneanta. Sistem 1,3,6,8

U]IAN TENGAH SEMESTIR

Paham terhadap konep Pengantar Logika

3

1,6,7,9
7

8,9,10

10,11,12,13 Pahan, terhadap konsep Penga.tar Jaringan Ceramah, demo, 2,3,5,8
dasar laringan Syaraf

jawab,Tiruan
Paham terhadap konsep Penganrar Algoritma Ceramah, demo, 3,4,6,8
dasar Algoritma Genetrka diskusr,

RESUME/PRESENTASI TUGAS l(ELOMPOK

14,15

16

F. Eipothesis Dan PertanyaaD Penelilian

l. Hipotesis PeDelitian

Berdasar berbagai penjelasan teoritis tersebut di atas, dapar dirumuskan hipotesis

dalam penelilian ini, sebagai berikut:

Hl: Penerapan case-D.tsed learning berpenganrh lerhadap pemahaman (C2) mahasiswa pada

materi matakuliah Kecerdasan Buatan

112 Penerapan cooperutiw learninq betpenganrh rerhadap pemahaman (C2) mahasiswa pada

matefl matakuliah Kecerdasan Buatan

H3. Penerapan s/ del -cenlered lean\ng berpengaruh terhadap pemahaman (C2) mahasiswa

pada materi matakuliah Kecerdasan Bualan

2. Pertanyaen Penelitirn

Bagaimanakah kcclcktifan pembelajaran kooperatif berbasis kasus vang berpusat pada

mahasiswa terhadap peningkatan kemampuan kognitif (C2lpemahaman) mahasiswa ?



BAB fTI

I\rerode Penelilian

A. Jcnis P.nelitirn

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendllat expost Jatto Dasar pclggunaan

penelitian exltt'.rt.lttcto adalah untuk membuat suatu gene.alisasi kesimpulan dari penelitian

Penelitian hanya dilakukan terhadap sampcl letapr hasil penelitian berlaku untuk scluruh

populasi. Penclitian expost lctcto dapat dipakai untuk tujuan deskriprif, eksplanato.i, dan

eksploratori. Dalam hal ini penelitian exposl Jacto yang dilakukan menggunakan mctodc

ana.lisis deskriptif, korclasional dan regrcsr

B, Poprlrsi dan Srmpcl

Populasi dalanr pcnclitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Elektro,

sedangkan sampelnya adalah semua-nlahasiswa program studr Pendidikan Tcknik Elektro dan

Pendidikan Teknik Mekatronika angkatan lahun 2010 yang mengikuti mata kuliah

keccrdasan buatan pada semcsler Benap

C. Teknik Pcngrrmpulan Dat, dan lnstrumen Penelitian

Teknik pongumpulan data dalam penelirian ini menggunakan ohservasi, tes, dan

angket. Observasi di lakukan unluk nrcnrpcrolch data proscs aktrlitas yang dilal*rrkan

mahasiswa dalanr proses pembelajaran l'cs digunakan unruk nrcn-9ukur kemanpLran

pemahaman mahasiswa lcrhadap matcrr rrrata kuliah kecerdasan buatan yang relah dijelaskan

sebelum dilal-ukan les Angket digunakan untuk rrrcniaring data mengcnar pembelajaran yang

dilakukan yaitu pcrnbclajaran koopcrarif, pemhelajaran berbasis kasus, dan pembelajaran

berpusat pada mahasisua

Inslnrmcn yang digunakan untuk obserrasi penelitian ioi adalah dal'lar check litl \ang

digunakan urrtuk rncrrcatat dan rnc,rgarnati proses pembelajaran vang terjadi selarna

pencliuan Tes hcrupa trutir butir pcrLanvaan vang digunakan untrrk ntcngukur kemampuan

pcmahanrau rnahasiswa terhadap materr maLakuliah Kcccrdasan Iluatan lostrunrcn arrgkct

berupa penanyaan atau pemyataan yang rrrcnriliki empat allcorat rl' lawaban yang disusun

berdasar skala crDpat

D. Langkah Penelitian

Sehclunr memulai proses penrbelalaran selarna satu setncstct. doscn nrclakukan

perencanaan pernbelajaran Langkah-langkah berlkut adaliti) kcgiatankegialan yan!

dilakukan scLrclurn masa perkuliahan dimulai. yaitu.

L N{enyajikan rumusan kompctcnsi yang akan dicapal
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2 Menyusun materi ajar berdasarkan sistem keilmuan atau skema proscs kcilrrruan,

3 Menyusun jad\\'al scsuai pokok bahssan dan sub pokok bahasan. termasuk rencana

presenlasi, pcnliumpula tugas.

4 Memilrh sub pokok bahasan/topik yang drjadikan tugas.

5 Membuat deskripsi rugas dan prescntasr nraupun ulian agar kompetensi tercapai.

6 Pembelajaran srstem penilaian belajar dan aruritn main sena dika akademik yang

diterapkan

Pada pertemuan pertarna perkuliahan selain dosen menjelaskan gambaran umum

matakuliah Keccrdasan Buatan, juga doscn nrcncnlukan kelompok mahasiswa dan metode

penilaiarr mahasiswa Kclompok ditenlukan olch doscn, bukan oleh mahasiswa sebagaimana

yang sering tdadi Saru kelompok terdiri dafl -l-5 orang mahasrswa dcngan perbedaan jenis

kelamirL pcrbcdaan larar bclakJng sosial maupurt latar belakang prestasi yang ditunjukkan

oleh perolehan indeks prestasi komulatif(lPK) Unruk mengetahui larar belakang mahasislva

pesena perkuliahan digunakan dokunren hasrl strrdi di bagian pcngajaran Di samping itu,

dosen menrbahas kontrak perkuliahan dcngan nrahasrs',va darr doscn rnenjelaskan pula metode

pembelajaran kasus dengan coopctltlitt lldrntt{ \'ang akan direrapkan pada matakuliah

Kecerdasan Buatan Pada arval pcrkuliahan nrahasisrva diberi pcntahantan bahwa"learnng ts

lal' schingga oruncul scnrangal yan:r tr(rhcda !anq dirkutl perubahan pemikiran dan

perilalo. dibanding brla dari a$al mahasr5ua heronggapan bahwa bela;ar adalah beban '

Di samping itu juga mahasrs*ir drhcri penrahaman lcntang pcrubahan paradignta

pcmbclajaran, dari reuclpr centerad, rrrcrladr stra,/rrr cenlercd leurnutg. Diharapkan dengan

demikian, motivasi belajar tumbuh dari kesirdaran individu mahasiswa Salah satu hal yang

dibutuhkan untuk metodc cooperattrt ltdttttry adalah kontrol doscn terhadap wakru

perkuliahan dr kelas (Ravenscroft, flrrckless drn I Iassal. I999)

Olch karcna rLu doscn nrcrancanu lcgi;rran di kclas dari trcnrr kc mcnit. Pcngaturan

lvaktu dr Lela\ sctrap 2 SKS yang \c(arir iir'rtltrrt l(X) rrrcnlt Dalanr menganalisis kasus,

mahasiswa dia.ahkan untuk dapar 1nr0t!lnsl,a| deskripsr penrsahaan dan deskripsi

pcrmasalaharr, yanS rDcncakup apa sala sr, prL)nr yarrq rnrrncul. siapa yang terlibat dalarn

kaslrs dan bagaimana perspektifnya sena ha-q:rmana kemungkinan lindakannya. apa yang

rncnjadi pcnycbab dan sirnplont, apakah (rrrrlnorl rni hrsa tcriadi di pcnrsahaan larn. apakah

ada scrangkaian penyehab yang saling mcn)l)efl:lAruhi. baqaimana analisis reorerik penyebal)

simptoln, altcrnalil pcurccahan nraszrlah bcrrlasar'analrsrs lconlis. apakah sisr ncgarif dan

posirrf dari solusi yang dia.jukan prioritas pcnrccaharr rnasalah, indikator kaJau pernecahan

masalah sukscs alau gagal
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Agar penyajian materi atau kasus lebih menarik, proses kuliah di kelas

menggunakan bantuan teknologi multimedia. Sedangkan unluk penugasan kelompok yailu

pencarian kasus, mahasiswa ditugasi mencari dan menelusur kasus dengan menggunakan

melakukan suncy di perusahaa-n. Untuk kcsiapan individu, mahasiswa diwajibkan membaca

materi Iebih duhr sebelum perkrrliahan berlangsung Pada setiap pertemuaq dosen mereview

hasil bacaan mahasiswa secara individu dengan memberikan tes lisan atau tes tertulis secan

mendadak sebelum kelompok penyaji mempreseflasikan materi kuliah dan kasus

E. Metode PGnilaian Proses dan Hasil Belajar Mahasiswa

Dalam matakuliah Kecerdasan Buatan, penilaian mahasiswa yang dilal-ukan

menggunakan metode yang disarankan oleh Michaelsen (1998) yaim memisahkan kriteria

penilaian ke dalam tiga area kinerja (1) kinerja individual, (2) kinerja kelompok, dan (3)

kontribusi individual kepada kelompok (diuknr dengan menggunakan bentuk peer

eraludhon) Besamya komposisi nilai didrskusikan bersama mahasiswa di awal perlo,tliahan,

dalam ani mahasiswa menentukan bohot masing masing komponen namun batas besamlra

bobot dilenluLrn oleh do\en

Dalam rangka menentukan outcome dari proses pembelajarar,. maka dosen tidak lagi

berorientasi apakah nrahasiswa telah mendapatkan jawaban yang benar, namun beralih pada

mempertanyakan hal-hal sebagai bcrihrl

l. Dapatkah mahasiswa menuniuklan kualitas bahwa mereka adalah orang terdidilq kualrtas

yang diharapkan sebagai lulusan dari per,quruan tinggi (hal ini antara lain tampak pada

jenis permasalahan yang diidentifikasi, pcrtanyaan yang dibentuk, investigasi yang

drajukan)?

2 Dapatkah mahasiswa mengumpulkan dan mengevaluasi informasi baru, berpikir secara

kritis, memberi alasan secara eleklildaD menvelesaikan masalah,

3 Dapatkah mahasiswa berkomunikasr secara lancar, menggambarkan bukti-buktr sebagai

dasar berar3urrcntasi (ba'k ketrka nrahasis..,'a berlugas sebagai penyaji maten kasus atau

pun ketika ia sebagai pihak yang mcngomentari)1

4 Apakah keprrrusan dan penimbangan mahasiswa merefleksikan pemahaman tentang

konsep kebenaran universal?

5 Dapatkah anrar mahasiswa bekc.jasama secara produkrifyang didasarkan oleh rasa saling

menghargail

6 Apakah rrahasrsrva memiliki kualitas rnengatu. dirinya sendrri (.serlr"&///.r1rE) sepefii

pery\tcDcc dan manajemen waktu yang akan membantu mereka mencapai tujuan jangka

panjang mereka?
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7. Bagaimanakah partisipasi dan kontribusi mahasiswa ketika bekerla di dalam kelompok?

F. Tcknik Anrlisis Drtr
Tcknrk analisis untuk melhat pengaruh penerapan metode pembelaiaran kooperatif

berbasis kasus yang berpusat pada mahasiswa terhadap efpk'uvitas pcmbelajaran matahrliah

Kecerdasan Buaran dilakukan secara dcskriptif kuantrraril' dengan menelaah kesan

mahasisw4 tingkat kehadiran dan sebaran nilar akhir mahasiswa Di samping itu dilakukan

penyebaran kuesioner kepada mahasrswa pcsena kuliah pada penemuan terakhir perkuliahan

Kr-resioner yang akan digunalan merupakan modifikasi l-uesioner yang digunakan

oleh Roger dan Johnson (1994), Lancaslcr dan Strand (2001) serta instrumen Chong (1999)

untuk mengerahui persepsi mahasiswa tentang doscn mengajar, tujuan Derkuliahan, instruksi

perkuliahan, maupun umpan balik Sedangkan untuk mengetahui efckivitas penerapan

stude t.ttricrrl learning dirancang instrumcn bcrdasar konsep yang ada. Selanjutnya

pengujian untuk mengelahui pengaruh merode belajar yang diterapkan terhadap pemahaman

mahasiswa atas maten perkulrahan dala dilakukan uji statistrk regresi berganda, dcngan

persamaan

y=a I bt CBLrb2CLrblSCLre
Dalam hal rni '_Y adalah pcnrahaman mahasisrva arxs mareri kuliah Kccerdasan Buaran,

"CBL'adalah penerapan case-62[e ltnting,"C.1." adalah pcncrapan cooperotive ledr lhq,

scdangkan SCL- adalah pcnerapan sarrlLur-cetttrttl leurrnttg Sebelum dilakukan uji regrcsr

dilakukan ujr valrdrras dan rcliabil;tas scna rrji asumsi klasik Pengujian hipotesis dilak-ukan

pada taraf signifikansi n - 57i
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BAB IV
HASIL PENf,LITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Berbasis Kasus (Case rate Le. ingrcBL)

Berdasar hasrl analisis data terhadap kuesioner yang diberikan mahasiswa untuk

merulai proses pembelajaran berbasis kasus diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:

Tabel l. Deskripsi Data Penilaian Pembelajaran Berbasis Kasus

NilaiMaximum 48.00

NilaiMinimum 17.00

Nrlar Rata-rata 34.05

Simpang Baku 8.45

Rata-rata ldeal

Simpang Baku ideal

30

Hasil dari analisis dcskiptif juga diperoleh bahwa proses pembelajaran menggunakan

pendekatan bcrbasis kasus nilai rata-rata menurut mahasiswa adalai 34,05 unhrk rentang nilai

l7 hingga 48 Nilai rata-rata idcal adalah 30, sehingga tnenurut mahasiswa (57%) menilai

bahrva pembclalaran menggunalian pendekatan pembelalaran kasus dinilai baik. Diagram Pie

(-iarr di bawah ini (Gambar l) rncnggambarkan sebaran Penilaian mahasiswa tcrhadap

pcmbelajaran mcnggunakan pendekatan pembelajaran kasus

5B

B

K

SK

G^mber t. Distribusi Frekuensi Penilaian Proses Pembelejaran Berbasis Kasus

51!/6.
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B. Pembelajeren Kooperrtit (Cooperotive LearningrcL)

Berdasar hasil analisis data rerhadap hasil L-uesioner yang diberikan mahasiswa untuk

menilai proses pembelajaran kooperarif diperoleh nilai-nilar sebagai benkut.

Tabel 2 Deskripsi Data Penilaian PembelajaraD Kooperatif

Nilar Maximum 49.00

20.00NilaiMinimum

Nrlar Rata-rata 36.21

SimpanR Baku 1.64

Rata rata ldeal

ISimpang Baku ideal

Hasil dari anal;sis deskriptif juga diperoleh bahwa proscs pembelajaran menggunakan

pendekatan kooperatif nilar rala-rata menurut mahasiswa adalah 36 27 untuk rentang nilai 20

hingga 49. N;lai rata-rata ideal adalah 35, sehingga menurut rnahasiswa (597.) menilai bahwa

pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif dinilai baik Diagrarn Pre

Chort di bawah ini (Gambar 2) menggambarkan sebaran penilaian mahasiswa terhadap

pembelajaran nrenggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif

2V/6

-s8

aB
K

SK

Gembar 2. Distribusi Frekucnsi Penilaian Proscs Pembelajaran Kooperatif

C. Penrbelrjaran Berpusal pada !t'IAhasis*a (,Sfl/lent Cenet*el l-earniaglSCl,)

Berdasar hasil analisis data terhadap hasil kuesroner yang diberikan mahasiswa untuk

menilai proscs pcmbelalaran berpusat pada mahasiswa diperoleh nilai-nilai sebagai berikrrt

t
I
I
1

I
T

Ii

,'.']*n.:, r%
:: :;'-:
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Tabel 3 Deskripsi Data Penilaian Pembelajaran SCL

NilaiMaximum 75.00

Nilai Minimum 30.00

Nilai Rata rata 54.51

SimpanB Baku 10.30

Rata rata ldeal 4l.5
Simpang Eaku ideal 9.5

Hasil dari analisis deskriptif juga diperoleh bahwa proses pembelajaran menggunakan

pendekatan SCL nilai rata-rata menurut mahasiswa adalah 54.51 untuk rentang nilal 30

hingga 75 Nilai rata-ra1a ideal adalah 475, sehingga menurut mahasrsqa (51%) menilai

bahwa pembclajaran menggunakan pendekatan pembelajaran SCL dinilai baik Diagram Pre

Chdrl di bawah ini (Gambar 3) mcnggambarkan sebaran penilaian mahasiswa terhadap

pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran SCL.

rs8
tB

K

ESK

i

i
i
q

I

Grmbar 3. Distribusi l'rekucnsi Penilaian Proses Pembelajaran SCL

D. Pemrhaman Kognitif

Berdasar hasil analisis data terhadap tcs yang tlitrcrikan kepada mahasiswa unlul

menrlai pcrnahaman kognitifdiperoleh nilai nilai sebagai berikut
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Tabel 4. Deskripsi Dala [)cmahaman Kognitif (C2) Mahasiswa

I NilaiRara ,ata

Sim a Baku

rata ldeal

Hasil dari analius dcskiptif juga dipcrolch bahwa proscs pembelajaran menggunakan

pendekatan kooperatif herbasis kasus dan S(:[-, setelah di tes nilai rara-rata mahasiswa adalah

7751 untuk rentang nilai 65 hingga 90 Nilai rata-rata idcal adalah 50. sehingga menurut

hasil tes mahasisu'a (70%) dipcroleh hahwa pembelajaran menggunakan pendekatan

pembelajaran koopcrat if bcrbasis kasus dcngan SCI- adalah katgori baik. Diagram Prc Chart

di bawah ini (Gambar 4) menggambarkan scbaran nilai mahasiswa dengan pembelajaran

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperar if berbasis kasus dengan SCL

3%

NilaiMarimum 90.m
NilaiMinimum 65.O0

11.51

1.73

s0

Simpang Baku ideal 16.67

ffn
I

r58
.B

(

rsK

(;ambar 4. Distribusi I rekDensi Nilri Kemampuan Kognitif Mahasiswa

!. Pengujian Hipotcsis

Ringkasan hasil analisis rcgrcsr untrrk pcngtrjiarr hipotesis dari variabcl independen

Pcrnbclajaran bcrbasis kasuVCBL (X l). Pembelajaran kooperatiDCL (X2), dan Pembelajaran

bcrpusat pada mahasiswa,/SCL (Xl) rcrhadap variahel dcpcndcn Pcmahaman kognitif

\lahasrsu,a,/PCG (Y) diperoleh scbagai herrkut
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a6tatan; Pembelajaran Cogoitil IPCG). Sludent Centercd Leamhg ISCL), Cepatalil Lealr',t g (CL), Cas6 8as6
Leaning lCALl.

Tab€|5. Or.' ,es.

Tabel6. Disrribosi Freklensi Data Peneliian

Xategori CBI cr I scr PCG

Sangat Baik

Eaik

Kurang

t7%
s1%

lt%
s9%

27%

57%

21%

3%22% 22% 14%

17% 8%Sangat Kurang a% o%

PCG CL SCL

Pearson Correlanon PCG

CBL

at

SCL

Srs (1 tarled) PCG

CBL

CL

SCL

1.000

0,671

0 573

0 588

0 671

1,000

0,131

0.735

0.573

o,737

1 000

0 653

0,588

0,735

0 653

1 000

0 000

0 000

0.000

0.000

0.000

0.000

0 000

0 000

0 000

0 000

0 000

0 000

N PCG

CBL

CL

SCL

37

3l

31

37

37

3/

3l

37

3t

31

3t

37

37

3t

37

31

Tabel 7. De

label S CMelatbns Values

:

i
i

i
l
I

PCG SCL CL CBL

37

732973

9,30909

0,200

0,200

-o 145

1,214

0,105

37

54,5135

10,29,{61

0,097

0,070

-0.0s7

0,588

0,880

37

36,2703

7,6798A

0,137

o,o72

-0.137

0,833

0,49r

37

32,t297

I 05760

0 20c

0148

-0.206

1 250

0 088

N

NormalParcnale 46 Mean

Slc,- Deiation

Most Entene Absolule

Dtrerahces Posnivo

NogatNe

Kolnqotov Smimov Z

AsYt"P 93. !?19!!9!)

Sld Oevralron N

9.30909

8,0576C

1,61984

10,29461

37

37

3;
3i

PCG

CBL

CL

SCL

73,2973

32,7297

3A,2703

54,5135
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PCG

CBLPCG

1.000

CBL

Pearson Correlat on

Slatistik

0,671

0,671

1,000

PCG 0,000Slg (1 tarled)

CBL 0 000

PCG 37 37N

CBL 37 37

R Square 0 450

I87 dn Sig 0,00

l. Korehsi Pembelajaran Berbasis Kasus (CBL) terhadrp Pemrhaman Kognitif
Mahesiswa (PCG)

Tabl L Coz€ralions CAL rerhada PCG

U

i
i
:
EI
i
r
I
I

Berdasar hasil analisis korelasi pd Tabel 9 di atas, dapat d (etahui bahwa korelasi

antara pembelajaran berbasis kasus (CBL) dengan pemahaman kognitif mahasiswa @CG)

diperoleh nilai r : 0.67 dan R2 : 0,450 Juga diperoleh bahwa hubungan dua variabel

tersebut adalah kuat dan signifikan. Jika dilihat uji-t berdasar dengan nilai r tersebur, maka

dapat di peroleh nilai r 9,87 dan signifikan Dengan demikian hipotesis yang berbunyr "Ada

hubungan pembelajaran berbasis kasus dengan pemahaman kognitif mahasiswa" dapar

diterima

2. Korelasi Pembelajeran Kooperatif(CL) terhadap Pemahaman Kognitif Mahasiswa
(PCG)

f zbl 10 - Cortelataas CL rcG

CL

PCG 573

1 000

000

000

37 37

37 31

0 309

7 73 dn Sr 0,00

llcrdasar hasil analisis korelasr pada Tabel l0 di alas. dapat diketahui bah\ua korelasi

antara pembclalaran kooperatif (CI-) dcngan pemaha an kognitif mahasrsu,a 1P( (i)

diperoleh nilai r = 0,5?l dan R2 = 0,109 Juga diperoleh bahwa hubungan dua variabel

tersebut adalah kuat dan signifikan lika dilihat uji-t berdasar dengan nilai r tersebur. maka

PCG

Pearson Corretatron

CL

1 000

573

PCG

CL

PCG

Srg (1 la'led)

CL

N

R

i{
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dapat di peroleh nilai r 7,73 dan signifikan Dengan demikian hiporesis yang berbunyi ..Ada

hubungan pembelajaran kooperatif dengan pemahaman kognitif mahasiswa,, dapat diterima

Korelasi Pembelajaran Berpusat pada Mehasiswa (SCL) terhadrp p.mahemer
Kognitif Mahasiswa (PCG)

3.

Berdasar hasil analisrs korelasi pada Tabel l l di aras, dapat diketahui bahwa korclasi

antara pembelajaran berpusat pada mahasiswa (SCL) dengan pemahaman kognitif mahasiswa

(PCG) diperoleh nilai r = 0,588 dan R2 - 0,346. Juga diperoleh bahwa hubungar dua variabel

tersebur adalah kuat dan signifikan Jika dilihat Dji-t berdasar dengan nilai r terscbul, nraka

dapat dr pcroleh n;lai t'1,73 dan signifikan Dengan demikia hiporesis yang berbunyi ..Ada

hubungan pembelajaran berpusat pada mahasiswa dengan penrahaman kognitif mahasrswa'.

dapat ditenma.

Tabl 11. Correrab-ors SCt terhada T'CG

PCG SCL

Pearson Correlation PCG

SCL

Srs (1{arled) rcG
SCL

1.000 588

588 1 000

000

000

N PCG

SCL

R

U Ft

37

37 37

ors CAt, Ct, dan Scl secara b€rsama terhada rcG
dl

14BT 916 495 97? 10 030

1631 813 49 449

3119 730 36

BO a1 B2 R']

4 Analisis Regresi Pembelajaran Berbasis Kasus (CBL), pembelajaran Berbasis
Kooperatif (CL), dan Pembelajaran Berpusat pade Mahasiswa (SCL) terhadap
Pemahaman Kognitif Mahasiswa (PCG)

t

I
I

I
{

:
i

I

I

I

I

Tabl 12

Reg

q,!

000'

Tolal

Beta

42 AA6

22

125 175

00643 dn



Berdasar hasil analisis regresi pada Tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa rcgrcsi

6ntara pembelajaran berpusat pada mahasiswa (SCL), pembelajaran koopcrarrf, dan

pembela.jaran berbasis kasus (CBL) secara bersama-sarna terhadap pemahaman kognirif

mahasiswa (PCG) diperoleh nilai F = 10,010. luga diperoleh bahwa hubungan trga varrabcl

independen terhadap salu varrabel dependen tersebut adalah signifik.n Jika dilihal uji-F

regresi bcrdasar dengan nilai F tersebut, rnala dapat dikarakan bahwa hrpotcsts yang

berbunyi "Ada hubungan pembelajarar berpusat pada mahasiswq pembelajaran koopcratrl

dan pembelaja-ran berbasis kasus dengar pemahaman kognitif mahasiswa" dapar diterima

Adapun persamaan garis regresi yang terbentuk adalah:

y = 42,086 + 0,447 SCL + 0,129 CL + 0,175 CBL

Berdasar persamaan garis rersebul dapat dikarakan bahwa pembelajaran berpusar pada

mahasiswa, pcmbelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis kasus mempunyar

sumbangan yang positif terhadap pemahaman kognitif mahasiswa. Adapun yang mcmpunydr

sumbangan rerbesar adalah pcmbelajaran berpusat pada mahasiswa. Hal itu nrcntlrcri artr

hahwa model mengajar be.pusat pada dosen yang selama ini diterapkan sudah saarnya dr

ubah menjadi model pembelajaran yang berpusat pada siswa, karena hal iru rerbukli

menyumbang cukup tinggi tcrhadap pcmahaman kognitif mahasiswa

Ganrbar 5 di bawah ini menunjukJ<an grafik sebaran nilai dari penilaran mahasrs\va

tcrhadap pcnrbclajaran vang bcrpusat pada mahasis*a (l), pembelajaran kooperaril (?), penr

belajaran yang bcrbasis kasus (3) dan hasil tes kemampuan pemahaman kognitil nralrasissa

(4) (;amba. tcrsebut menunjukkall bahua persentase rerbesar ditunjukkan denean draqranr

batang f rda kategori Ba,k pada masing-masing variabel independen maupun depcndcn

4

I

I
!

i
I

8Iv

/e/.

50%

5A

400/,

3U

2U%

rcf/,

tl%
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I 2 3

Ganrbar 5. Scbaran Nilai Kategori IUasing-mrsing Vtriabcl
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BAB V
PENUTUP

A. SimpulaD

I B. saran

2

3

Simpulan yang dapat diperoieh berdas
Moder pembelajaran berpusat pada 

ur hasil penelitian adarah bahwa

k at, posirirdan sisnir*; *;;;"*:Xffffi:,#:Hn vang cukup

Model peobclajsran kooperatif mempunyai hubungan yang cuhrp kuat, positif dansignifi kan terhadap kemampuan panrahaman mahasiswa.
Model pembelajaran berbasis kasus r

dan sisni.kan rerhadu, u".".ou"o ,l,iTuT;:,j;T"::; 
,-, cukup kuat, positif

Model pembelajaran berpusat pada
berbasis kasus secara bersama_sama , 

mahasiswa' pembelajaran kooperatif, dan

dan s,gninkan terhad"o u"-"^0,". r"T;:;l;'j;::fjl 
*,r *-p kuar, posit;r

Berdasar terhuan di atas yakni bahtva

posirir dan sisninkan terhadap ""rlr::il:::::' :iJiH':ilo;l: ;;Ipenerapan model pembelajaran koo
m ahasi swa m enyumbang .""-^ .r"u,:;',";';;;T"I" ::::: il1 r: ^:::,i:J# ;Mahasiswa pada mata kuliah Kecerdasan Buatan

4

5

Berdasar hasil penelrrian tersebl
katan kuaritas pemberajaran ai ru^.r,' 

nraka saran yang pe'lu disampaikan guna penin-q_

berikur 
r pendidikaa Teknik Etekro (JpTE) adatah sebagai

I Jurusan JPTE perlu untuk men

berpusar pada mahasi.*, ,.rro"n, Ito''u""asikan 
model-model pembelajaran vane

diadakanperatihao m.,r",,,,,"0",_"J'""ilil"ji-:f"l|::j]I:]":,ril**,",,".,,
2 D, sampin-s modei SCL, model pembcla.laran yang mengupayakan agar rnaha-sisrvaInenrilrkj kemampuan kooperarifanrai mahasiswajuga perlu di galakka-n dala,r sctlap

nertcntuan dosen atLl pun saat rapal jurusan
3. Di lain pihak, Dengenai nodel pembelalar-an y6ng berbasis kasus juga diseyogyakan

kepada para dosen unfuk sena ias,

rrcnsan materi kuriah dr". *,*o 0,".J."0'"0*:1;":;"-*"r" 
rerapan vans rereran
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C. Keterbatasrn

Keterbatasan penelilinn ini adalah untuk data angket rneskipun sudah diberitabu

sebelum pengisian angket mengenai pemilihan jawaban agar sejujur mungkin dan sesuai

dengan keadaan yang sebenamya, tetapi unsur subjekifitas mahasiswa sangat sulit untuk di

kontrol

i
I
I
!

:
t
I
i

I

f
t

i
i

I
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